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ABSTRAK

Tika Oktariza(2013) : Pengaruh Penggunaan Multimedia (Flash)
Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa SMA Negeri 10 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan hasil
belgjar matematika antara siswa yang belgjar menggunakan media pembelgaran
multimedia (flash) pembelgaran dengan siswa yang belgjar menggunakan media
pembelgjaran konvensional. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah ada pengaruh penggunaan multimedia (flash) pembelgaran terhadap
hasi| belgjar matematika siswa SMAN 10 Pekanbaru pada materi trigonometri?”.

Penelitian ini adalah penelitian Quas Eksperimen dan desain yang
digunakan adalah Pretest-Postest Control Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 10 Pekanbaru tahun garan
2012/2013 sebanyak 293 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X 6 dan
X 7, dimana kelas X 7 sebagai kelas eksperimen yang akan menggunakan media
pembelgaran multimedia (flash) pembelgjaran dan kelas X 6 sebaga kelas
kontrol dengan menggunakan media pembelgjaran konvensional (papan tulis).

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, lembar
observasi, dan tes. Dalam penelitian ini, pertemuan dilaksanakan sebanyak empat
kali pertemuan, yaitu duakali pertemuan dengan menggunakan multimedia (flash)
pembel gjaran dan dua pertemuan lagi dilaksanakan pretes dan postes.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, kedua kelas sampel
berdistribusi normal dan mempunya varians yang sama. Untuk melihat hasil
penelitian hasil belgjar matematika dilakukan uji t dengan kriteria penolakan H,
adalah thitung = tawe. Dari hasil perhitungan diperoleh thiwung = 3,89 pada taraf
signifikan 5% dan 1% diperoleh tipg = 2,00 dan 2,65. Jadi H, ditolak dan Hj,
diterima. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan antara hasil belgar matematika siswa yang belgar
menggunakan media pembelgjaran multimedia (flash) pembelgjaran dengan siswa
yang belgjar menggunakan media pembelgaran konvensional. Adanya perbedaan
dapat dilihat dari mean kelas eksperimen sebesar 67,37 yang lebih tinggi dari
mean kelas kontrol yaitu sebesar 58,46. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelgaran dengan menggunakan media pembelgaran multimedia (flash)
pembelgjaran memberikan pengaruh positif terhadap hasil belgar matematika
siswakelas X SMAN 10 Pekanbaru.

Vil



ABSTRACT

Tika Oktariza(2013) : Effect of Using Multimedia (Flash) Learning toward
Mathematics Learning Outcomes of Students at
Senior High School 10 Pekanbaru

This research aims to examine whether there is a difference mathematics
learning outcomes between students who are to learn using learning media of
multimedia (flash) with students who to learn using conventional learning media.
Formulation of the problem in this research is "Is there any effect of using
multimedia (flash) learning towards mathematics learning outcomes of students at
Senior High School 10 Pekanbaru on trigonometry material ?".

This research was Quasi Experimental research and design used was
pretest-posttest control group design. The population in this study were al
students of class X at Senior High School 10 Pekanbaru school year 2012/2013 as
many as 293 students. The sample in this research is class X 6 and X 7 where
class X 7 as an experimental class that will using learning media of multimedia
(flash) learning and class X 6 as the control class using conventional learning
media (blackboard).

Retrieval of datain this research using documentation, observation sheets,
and tests. In this research, meetings were held four meetings, two meetings with
using multimedia (flash) learning and two more meetings conducted pretest and
posttest.

Based on tests of normality and homogeneity, both classes are normally
distributed samples and have the same variance. To see the results of research of
mathematics learning outcomes t test conducted with regection criteria Ho is
tcount > t table. From the calculations, t = 3.89 at significance level of 5% and 1%
obtained table = 2.00 and 2.65. So Ho is rejected and Ha is accepted. Based on
results of these data analysis, it is concluded that there is a difference between
learning outcomes of students who are learning mathematics using learning media
ofmultimedia (flash) learning with students who learn using conventional learning
media. Differences can be seen from the experimental class mean of of 67.37 that
is higher than mean of control class that is equal to 58.46. This shows that the
application of learning by using learning media of multimedia (flash) a positive
influence on learning outcomes of students learning mathematics class X at Senior
High School 10 Pekanbaru.

viii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia telah merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi “Pendidikan
nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan

pendidikan nasional, guru dituntut memiliki kompetensi.

Menurut Sanjaya (2008:145-146) guru harus memiliki sgumlah
kompetens salah satunya yaitu kompetensi profesional. Kompetensi profesional
adalah kemampuan yang berhubungan dengan penyel esaian tugas-tugas keguruan.
Mewujudkan kompetensi profesional guru dalam melaksanakan fungsinya sebagai
tenaga pendidik, guru harus mampu menguasai 10 kompetensi salah satu di
antaranya yaitu kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.” Media dapat didefenisikan sebagai

! Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2008), h. 145-146



perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.> Menurut
Nurhasnawati (2011:26) media pembelgaran merupakan segala sesuatu yang
dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan

siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belgjar pada siswa.

Media Pembelgaran sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa
karena merupakan salah satu manfaat khusus dari media pembelgjaran itu sendiri
yaitu meningkatkan kualitas hasil belgjar dikarenakan media pembelajaran dapat
menyerap materi belgjar lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar
informasi verbal dari guru sgja siswa kurang memahami pembelgaran, tetapi jika
diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, dan mengalami

sendiri melalui media pemahaman siswa akan lebih baik.?

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru bidang studi
matematika di SMAN 10 Pekanbaru yaitu Ibu Y usniar S.Pd, fasilitas yang ada di
SMAN 10 ini sudah menunjang untuk diterapkannya multimedia sebagai media
belgar siswa. Tetapi dalam proses pembelgaran di SMAN 10 ini mash
cenderung menggunakan media konvensional, sehingga kegiatan pembelgaran
cenderung kurang mampu mengembangkan kecakapan personal secara optimal,
dan siswa pun cenderung merasa bosan dengan media pembelgaran tersebut.
Biasanya yang diberikan oleh guru hanya dengan text book. Media yang biasa
digunakan pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung pun hanya media papan

tulis sgja tanpa menggunakan media lain, padahal media yang tersedia di SMAN

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.3
% Nurhasnawati, Media Pembelajaran Teori dan Aplikasi Pengembangan, (Pekanbaru:
Y ayasan Pusaka Riau, 2011), h. 31



10 ada LCD projector yang bisa digunakan dan hasil belgar siswa masih rendah
yang dibuktikan setiap ujian dilaksanakan masih ada siswa yang remedial.

Melaui gegaagegaa tersebut peneliti mencoba mendliti apakah ada
pengaruh penggunaan media pembelgaran terhadap hasil belgar matematika
siswa. Salah satu contoh media pembelgaran tersebut adalah multimedia
presentas atau multimedia (flash) yang merupakan bentuk penggunaan media
pembelgaran berbasis komputer yang dapat menggabungkan semua unsur media,
seperti teks, video, animasi, image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan.*

Penyagjian di bantu dengan LCD Projector.

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka akan dilakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Multimedia (flash) Pembelajaran

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMAN 10 Pekanbaru™.
B. Penegasan Istilah

Daam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar
memudahkan pemahaman. Istilah-istilah tersebut adalah:
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu.”
2. Multimedia (flash) adalah penggunaan media pembelgaran berbasis

komputer yang dapat menggabungkan semua unsur media, seperti teks,

* Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2008), h. 218-220

® Nirmala Andini dan Aditya Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:
Prima Media, 2003), h. 312



video, animasi, image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan.’
Penygjian di bantu dengan LCD Projector
3. Hasil belgjar merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuiti
proses belagjar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.” Hasil belgjar
disini pada mata pelgaran matematika.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a Media pembelgaran yang digunakan masih monoton dan tidak
menarik perhatian siswa.
b. Kurang mendukungnya media pembelgaran pada saat proses
pembelgaran.
c. Hasll belgar matematika siswa yang kurang baik.
2. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis jika dibandingkan
dengan luasnya ruang lingkup permasal ahan yang ada pada penelitian ini,
maka ada baiknya penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini
oleh sebab itu penulis membatasi permasalahan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan multimedia (flash) pembelgaran terhadap hasil

belgjar matematika siswva SMAN 10 Pekanbaru pada materi trigonometri.

® Wina Sanjaya, Op. Cit. h. 218-220
" Purwanto, Evaluas Hasil Belajar Edisi Revisi, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2011), h.54



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan
tersebut, maka penulis dapat merumuskan permasalahan yang akan
diteliti dalam penélitian ini adalah:
“Apakah ada pengaruh penggunaan multimedia (flash) pembelgaran
terhadap hasil belgjar matematika siswa SMAN 10 Pekanbaru pada
materi trigonometri?”

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan multimedia (flash)
pembelgjaran terhadap hasil belgar matematika siswva SMAN 10 Pekanbaru pada
materi trigonometri.

E. Manfaat Pendlitian

1. Bagi guru, hasil penelitian dapat berguna sebaga aternatif metode

dan media untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Bagi kepaa sekolah, sebaga bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan proses pembelgaran untuk meningkatkan mutu pendidikan

di sekolah.

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat belgjar matematika, dapat
meningkatkan kualitas hasil belgjar, dan dapat mengoptimalkan nilai

mata pelgjaran matematika



4. Bagi pendliti, dapat menambah pengalaman secara langsung
bagaimana penggunaan media pembelgaran yang bak dan

menyenangkan.

5. Bagi pendliti lain, sebagai bahan masukan untuk dijadikan penelitian

yang relevan.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai perantara
atau pengantar. Menurut Rossi dan Breidle yang dikutip oleh Wina
Sanjaya, media pembelgaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat
dipakai untuk tujuan pendidikan.! Sedangkan menurut Gagne dan Briggs
yang dikutip oleh Azhar Arsyad, media pembelgaran adalah alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran.?
Berdasarkan dua pendapat tersebut media pembelgaran dapat diartikan
sarana dan prasarana pendidikan dan pembelgaran yang dipergunakan
untuk membantu tercapainya tujuan dan standar kompetensi dari suatu

materi pelajaran yang disampaikan.?

! Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 204

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rejawali Pers, 2011), h.4

% Nurhasnawati, Media Pembelajaran, (Pekanbaru: Y ayasan Pusaka Riau, 2011),
h.13



Adapun prinsip-prinsip penggunaan media adal ah:

a.  Menentukan jenis media dengan tepat, artinya sebaiknya guru memilih
terlebih dahulu media manakah yang sesuali dengan tujuan dan bahan
pelgaran yang akan digarkan.

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu
diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat
kematangan atau kemampuan anak didik.

c. Menygikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode
penggunaan media dalam penggaran haruslah disesuaikan dengan
tujuan, metode, sarana, waktu, dan tempat.

d. Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat dan
Situasi yang tepat, artinya kapan dan dalam situasi manapun.

Ada beberapa aasan, mengapa media pembel g aran meningkatkan
hasil belgjar siswa. Alasan yang pertama berkenaan dengan manfaat media
pembel gjaran dalam proses pembelgjaran siswa antara lain:*

1. Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivas belgjar.

2. Bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelgaran.

3. Metode menggar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata

komunikas verba melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga

* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.
24-25



siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau
guru mengajar pada setiap jam pelgjaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan

lain-lain.

Alasan yang kedua adalah berkenaan dengan taraf berfikir siswa.
Taraf berfikir siswa mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berfikir
konkret menuju ke berfikir abstrak, dimula berfikir sederhana menuju ke
berfikir kompleks. Penggunaan media pembelgjaran erat kaitannya dengan
tahapan-tahapan berfikir tersebut karena melalui media pembelgjaran hal-
hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat

disederhanakan.®

Tujuan penggunaan media pembelgjaran antaralain:

a.  Memberikan kemudahan kepada siswa untuk lebih memahami konsep,
sikap, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang
paling tepat menurut karakteristik bahan.

b. Memberikan pengalaman belgar yang berbeda dan bervarias

sehingga lebih merangsang minat siswa untuk belgjar.

® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2008), h.206-207
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c. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi
karena siswa tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media
tertentu.

d. Menciptakan situasi belgjar yang tidak dapat dilupakan siswa.

Daam penelitian ini media pembelgaran yang digunakan adalah
multimedia presentasi atau multimedia (flash) yang merupakan bentuk
penggunaan media pembelgaran berbasis komputer yang dapat
menggabungkan semua unsur media, seperti teks, video, animasi, image,
grafik, dan sound menjadi satu kesatuan.® Penyajian di bantu dengan LCD

Projector.

. Multimedia (flash)

Multimedia terdiri dari dua kata yaitu multi dan media. Multi
adal ah banyak sedangkan media adalah aat atau perantara yang digunakan
untuk menyampaikan sesuatu. Sehingga multimedia secara umum
merupakan kombinasi tiga elemen yaitu suara, gambar, dan teks. Menurut
Wahono yang dikutip oleh Niken multimedia merupakan perpaduan
berbagai media yang berupa teks, gambar, grafik, sound, animasi, video,
interaksi, dan lain-lain yang telah dikemas menjadi file digital, digunakan

untuk menyampaikan pesan kepada publik.

® Wina Sanjaya, Op. Cit. h. 218-220
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Pemanfaatan multimedia sangatlah banyak diantaranya untuk
media pembelgjaran. Multimedia pembelgjaran itu sendiri adalah aplikasi

multimedia yang digunakan dalam proses pembelgjaran.”

Tujuan penggunaan multimedia yaitu:

a. Multimedia dalam penggunaannya dapat meningkatkan efektifitas dari
penyampaian suatu informasi.

b. Penggunaan multimedia dalam lingkungan dapat mendorong
partisipasi, keterlibatan serta eksploras pengguna tersebut.

c. Aplikass multimedia dapat merangsang panca indera karena dengan
penggunaanya multimedia akan merangsang beberapa indera penting
manusia, seperti : penglihatan, pendengaran, aks maupun suara.

Namun harus diingat bahwa multimedia hanya bertindak sebagai
pelengkap, tambahan atau alat bantu bagi guru. Multimedia tidak akan
mengambil alih tempat dan tugas guru.®

Daam penditian ini multimedia yang digunakan adalah
multimedia (flash) yang merupakan program pembelgaran yang
mensinergikan berbaga sumber seperti teks, audio, video, desain grafis,
animasi, dan sebagainya yang terintegrasi dalam suatu paket pembelgaran
melalui sistem komputer. Program tersebut dibuat secara fisk dalam

bentuk software.

7

2011), h.141

8 Niken Aryani,dkk, Pembelajaran Multimedia Di Sekolah Pedoman
Pembelajaran Inspiratif, Konstruktif, dan Perspektif, (Jakarta:PT. Prestas Pustakarya,
2010), h. 6

Nurhasnawati, Media Pembelajaran, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau,



12

3. Hasl Belajar Matematika

Hasil belgjar ialah gambaran kemampuan siswa dalam memenuhi
suatu tahapan pencapaian pengalaman belgar dalam satu kompetensi
dasar. Hasil belgjar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Hasil belgjar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan.

Mulyono mengatakan bahwa hasil belgjar adalah kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melakukan suatu kegiatan belgjar.® Kemampuan
yang diperoleh adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau
skor setelah diberikan tes hasil belgar setigp akhir pembelgjaran. Hasil
belajar merupakan faktor penting dalam pendidikan sebagai perwujudan
nilai yang diperoleh siswa melalui proses pembel gjaran.

Belgjar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya'® Dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku
banyak faktor yang mempengaruhinya, secara global, faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgar siswa dapat dibedakan menjadi 3 macam,

yaitu:

°® Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta
: PT. Rineka Cipta, 2003), h.37

19 glameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003), h.2
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a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondis lingkungan di
sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belgjar, yakni jenis upaya belgar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan

kegiatan mempelajari materi pelgjaran.’

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
menggunakan klasifikas hasil belgjar, Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah efektif,
dan ranah psimotorik:

1) Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belgjar intelektual siswa
yang ditekankan pada pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sistematis, dan evaluasi.

2) Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan
dengan sikap dan nilai. Hasil belgjar afektif ini dapat dilihat dari
tingkah laku siswa di dalam kelas, seperti perhatiannya terhadap
pelgaran, disiplin, motivasi belgarnya, kebiasaan belgar, dan
hubungan sosianya, termasuk menghargai guru dan temannya.

3) Ranah psikomorik berkaitan dengan kemampuan keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak setelah siswa menerima
pengalaman belgjar.*

Hasil belgar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi
yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan

tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat

sebelum belgar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada

1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), h. 129
2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT
Rosdakarya, 2010), h. 22-23
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jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sis
guru, hasil belajar merupakan saat tersel esikannya bahan pelgaran.

Kriteria keberhasilan proses mengajar tidak diukur dari sgauh
mana siswa telah melakukan proses belgjar. Dengan demikian, guru tidak
lagi berperan hanya sebagai sumber belgjar, akan tetapi berperan sebagai
orang yang membimbing dan memfasilitasi agar siswa mau dan mampu
belgjar. Inilah makna proses pembelgaran berpusat kepada siswa. Siswa
tidak dianggap sebagai objek belgar yang dapat diatur dan dibatasi oleh
kemauan guru, melainkan siswa ditempatkan sebagai subjek yang belgar
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya.?

William Burton menyimpulkan uraiannya yang cukup panjang

tentang prinsip-prinsip belgjar sebagai berikut:

a. Proses belgjar dan hasil usaha belgjar secara materiil dipengaruhi oleh
perbedaan-perbedaan individual dikalangan murid-murid.

b. Hasil-hasil belgjar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.

c. Hasil-hasil belgjar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

d. Hasil-hasil belgar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian

dengan kecepatan yang berbeda-beda.

3 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h.
214,
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e. Hasil-hasil belgjar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan

dapat berubah-ubah, jadi tidak sederhana dan statis.*

Menurut Gagne, Briggs, dan Walter cara yang terbaik untuk
mendesain pembelgjaran adalah bekerja terbalik dari menyusun hasil
belgjar yang diharapkan. Hasil belgar dikelompokkan dalam lima
kategori, yaitu belgar kamahiran intelektual, belgar informas verbal,
belagjar mengatur kegiatan intelektual, belgar skap dan belgar
keterampilan  motorik.® Penggunaan kategori hasil belgjar ini dapat
memudahkan perbaikan terhadap ketepatan tujuan, penentuan sistem
pembelgjaran, dan perencanaan kondisi belgar yang diperlukan untuk
pembelgaran yang berhasil. Pengelompokkan lima kategori hasil belgjar
Gagne ini menunjukkan berbagai kemampuan atau kompetensi sebagai
hasil dari kegiatan pembelgjaran.

Setiap proses belgjar mengajar selalu menghasilkan hasil belgjar.
Masalah yang dihadapi adalah sampai tingkat mana prestasi (hasil) belgjar
yang dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses mengajar
itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Istimewa/maksimal adalah apabila seluruh bahan pelgaran yang
digjarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

b. Bak sekali/optima adalah apabila sebagian besar (76% s.d 99%)
bahan pelg aran yang digjarkan dapat dikuasal oleh siswa.

c. Bak/maksimal adalah apabila bahan pelgaran yang digjarkan hanya
60% s.d 75% sgja dikuasai oelh siswa.

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
31-32.
> Wina Sanjaya, Op.Cit, h .233
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d. Kurang adalah apabila bahan pelgaran yang digarkan kurang dari
60% dikuasai oleh siswa. '®

Berdasarkan uraian yang di ungkapkan oleh para ahli maka dapat
di ssmpulkan bahwa hasil belgar adalah perubahan perilaku seseorang
yang dipengaruhi oleh faktor ekstern dan intern yang dimiliki siswa
setelah melakukan kegiatan belgar yang dinyatakan dalam bentuk angka-
angka melalui tes hasil belgjar. Sedangkan hasil belgar matematika dalam
penelitian ini adalah skor atau nilai yang dicapa siswa kelas X SMA
Negeri 10 Pekanbaru melalui kegiatan dan pengukuran dalam bentuk
angka-angka setelah siswa diberikan tes melalui proses pembelgaran
dengan menggunakan media pembelgaran multimedia (flash)
pembelgaran.

Daam penelitian ini, adapun yang menjadi indikator hasil belgar

matematika siswa yang akan dicapai adal ah:

a. Siswaaktif secaraindividual.

b. Siswadapat mencapai KKM vyaitu 65.

. Hubungan Penggunaan Multimedia(flash) terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa

Penyelenggaraan pembelgjaran merupakan salah satu tugas gurul.
Daam proses pembelgaran seorang siswa berusaha untuk mengetahui,

memahami, serta mengerti sesuatu yang menyebabkan pada dirinya terjadi

16 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 107
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perubahan tingkah laku. Untuk itu dapat meningkatkan hasil belgar

matematika siswa, diantaranya adalah penggunaan media pembelgjaran.

Ada beberapa aasan, mengapa media pembelgjaran meningkatkan
hasil belgar siswa. Alasan yang pertama berkenaan dengan manfaat media
pembel gjaran dalam proses pembelgjaran siswa antaralain:

1. Penggaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belgjar.

2. Bahan penggaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelgjaran |ebih baik.

Alasan yang kedua adalah berkenaan dengan taraf berfikir siswa.
Taraf berfikir siswa mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berfikir
konkret menuju ke berfikir abstrak, dimulai berfikir sederhana menuju ke
berfikir kompleks. Penggunaan media pembelagjaran erat kaitannya dengan
tahapan-tahapan berfikir karena melalui media pembelgjaran hal-hal yang
abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat
disederhanakan.”’

Berdasarkan jurnal yang berjudul Multimedia Pembelgaran
Lithosfer untuk SMA Kelas X oleh Rudi Hendrawansyah menyebutkan
bahwa lembaga riset dan penerbitan komputer yaitu, Computer
Technology Reseach (CTR) menyatakan bahwa orang hanya mampu

mengingat 20 % dari yang dilihat dan 30 % dari yang didengar. Tetapi

Y Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sstem Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2008), h.206-207
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orang dapat mengingat 50 % dari yang dilihat dan didengar dan 80 % dari
yang dilihat, didengar dan dilakukan sekaligus sehingga multimedia sangat
efektif. Salah satu media pembelgaran yang efektif digunakan pada saat
proses pembelgjaran adalah multimedia (flash) yang dapat meningkatkan
hasil belgar siswa karena multimedia lebih menarik perhatian siswa dan
dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa, sehingga pemahaman siswa
terhadap materi yang digarkanpun lebih optimal sgjalan dengan hal
tersebut maka hasil belgjar yang didapatkan oleh siswapun meningkat.

Dari penjelasan di atas, diharapkan dengan dilaksanakannya
pembelgjaran dengan penggunaan multimedia dapat meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa.

B. Konsep Operasional

Konsep yang dioperasikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelgaran dengan penggunaan multimedia sebagai variabel bebas
a. Tahap persigpan
Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah:
1) Guru menyiapkan perangkat pembelgaran berupa silabus, RPP,
dan tayangan multimedia.
2) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu soal pretest dan
posttest.

b. Kegiatan inti

Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah:
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1) Guru membuka pelgaran.

2) Guru menjelaskan kompetens yang harus dicapai serta manfaat
dari proses pembelgaran dan pentingnya materi yang akan
dipelgjari.

3) Guru memulai pelgjaran dengan mendemostrasikan tayangan
multimedia tetap dengan metode konvensional.

4) Guru menjelaskan contoh yang ada pada tayangan multimedia.

5) Guru meminta siswa mengerjakan soal latihan yang ada pada
multimedia.

6) Setelah diberi waktu 15 menit untuk mengerjakan soal, guru dan
siswa bersama-sama membahas jawaban soa yang telah
dikerjakan.

7) Jika ada masalah pada penyelesaian soa maka guru membimbing

siswa untuk menyel esaikannya.

c. Penutup

1) Guru dan siswa melakukan refleksi.

2) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan.

3) Guru menutup pelgjaran.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar matematika siswa
Untuk mengetahui hasil belgjar matematika siswa akan dilihat dari

hasil tes yang dilakukan sesudah menggunakan media pembelgaran
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multimedia tersebut. Dari tes inilah baru dapat dissmpulkan ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan multimedia (flash) pembelgaran terhadap

hasil belgjar matematika siswa.

C. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari
duplikas pada desain dan temuan penelitian. Disamping itu untuk
menunjukkan keaslian peneliti bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti
oleh pendliti terdahulu, maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan
menetapkan desain penelitian yang sesua karena peneliti memperoleh
gambaran dan perbandingan desain-desain yang telah dilaksanakan.

Penelitian yang relevan tersebut antaralain:
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Judul (Nama Peneliti) Persamaan Perbedaan
Optimalisas  Prestasi | Sama-sama menggunakan | Penelitian yang
Belgar Matematika | multimedia yang sama | dilakukan terhadap
Melalui Pembelgaran | yaitu multimedia flash dan | mata pelgjaran
dengan Multimedia | mata pelgaran matematika | matematika pada
Bagi Siswa Kelas VII materi aljabar

C SMPN 1 Sruweng

Kabupaten Kebumen.

(Edy S Purnama)

Pengaruh Penggunaan | Sama-sama menggunakan | Penelitian yang
Multimedia multimedia yang sama | dilakukan terhadap
Pembelgjaran Terhadap | yaitu multimedia flash mata pelgaran
Hasl Belgar Siswa biologi

Pada Materi Genetika

Di Kelas XI1 IPA SMA

Negeri 1 Gunungsitoli

(Henoki Waruwu)

Pengaruh Penggunaan | Sama-sama menggunakan | Penelitian yang
Multimedia (flash) | multimedia yang sama | dilakukan terhadap
Pembelgjaran Terhadap | yaitu multimedia flash mata pelajaran
Hasl Belgar matematika  pada
Matematika Siswa materi trigonometri
SMA Negeri 10

Pekanbaru

D. Asums dan Hipotesis

Asums dalam penelitian ini adalah hasil belgjar matematika siswa

masih rendah. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara pembelgaran dengan

menggunakan media pembel gjaran multimedia (flash) pembelgjaran dan

media pembelgjaran konvensional terhadap hasil belgjar matematika

siswa

Ha: Feksperimen # Fkontrol
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Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembelgaran dengan
menggunakan media pembel gjaran multimedia (flash) pembelgaran dan
media pembelgjaran konvensional terhadap hasil belgjar matematika
siswa

Ho: Heksperimen = Hkontrol
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini pada semester genap tahun gjaran 2012/2013 yaitu mulai tanggal
13 Februari sampa 25 Februari 2013 di SMA N 10 Pekanbaru. Berikut

dijelaskan proses penelitian dari awal sampai akhir:

TABEL I11.1

PROSESPENELITIAN
No Kegiatan Waktu
1. | Penggjuan Sinopsis 9 April 2012
2. | Proses pengerjaan proposal Mel — selesai
3. | Seminar proposal 10 Juli 2012
4 rl?g;al kan proposal dan pengurusan surat Januari 2013- sdlesai
5. | Penelitian lapangan Februari 2013 — selesal
6. | Proses pembuatan Skripsi Maret 2013 — selesal

2. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Pekanbaru, yang beralamat di

Jl. Bukit Barisan Tangkerang Timur Pekanbaru.

B. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penédlitian ini adalah hasil belgar matematika siswa melalui media
pembelgaran multimedia (flash) pembelgaran pada pokok bahasan
Trigonometri. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 10 Pekanbaru

tahun garan 2012 / 2013.



24

C. Populasi dan Sampel
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh SMA di
Pekanbaru pada tahun gjaran 2012/2013. Sedangkan teknik pengambilan sampel
yang dipakai dalam penelitian ini adalah Smple Random Sampling. Materi yang
diuji yaitu Trigonometri pada kelas X, oleh sebab itu peneliti mengambil sampel
kelas X di SMA N 10 yaitu kelas X7 sebagai kelas eksperimen dan kelas Xg
sebaga kelas kontrol yang setara atau penggjarannya sama. Nama-nama siswa
pada kel as eksperimen dan kontrol disgjikan pada lampiran W.
D. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen karena peneliti
tidak mampu mengontrol semua variabel yang mungkin dapat mempengaruhi
hasil belgjar matematika siswa. Adapun desain yang digunakan peneliti adalah
Pretest-Postest Control Group Design. Dalam desain ini, baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol dibandingkan, meskipun kelompok

tersebut dipilih dan ditempatkan melalui randomisasi.t

Pretest-Postest Control Group Design

Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen Ta X T2
Kontrol Ts - T4

! Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rejawali Press, 2008), h. 102
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T1 dan T3 merupakan hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang diperoleh setelah melakukan pretes, sedangkan T, dan T4
merupakan hasil belgjar matematika siswa setelah perlakuan pada kelas
eksperimen dan tanpa perlakuan pada kelas kontrol didapat setelah postes.
Kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan Penggunaan Multimedia

(Flash) Pembelgjaran di dapat setelah pretes.

E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh selama penelitian meliputi data kuantitatif
yaitu data mengenai hasil belgjar matematika siswa dan data kualitatif yaitu
data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru bidang
studi matematika kelas X SMA Negeri 10 Pekanbaru.
2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Observas
Penulis melakukan observasi dengan memakai lembar observas
yang telah disediakan. Observas ini dilakukan setiap kali tatap muka,
dengan tujuan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa yang diharapkan
muncul dalam pembelgaran matematika dengan menggunakan media

pembelgaran multimedia (flash) pembelgaran. Pengamatan ini
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dilaksanakan oleh guru matematika saat pembelgaran berlangsung.
Lembar observasi dapat dilihat padalampiran M .
2. Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari pihak-pihak sekolah terkait, seperti
kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan
sekolah, tata usaha untuk memperoleh data-data sarana dan prasarana
sekolah, keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang
berhubungan dengan administrasi sekolah yaitu berupa arsip dan tabel-
tabel yang didapat dari kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Pekanbaru,
serta foto-foto kegiatan siswa maupun guru selama proses pembelgjaran
berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran U.
. Tes
Tes dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes
akhir yang didapat inilah yang digunakan untuk melihat hasil belgjar
masalah matematika siswa. Dalam penelitian ini hasil belgar siswa
diukur dengan menggunakan tes berbentuk uraian terdiri dari 5 soal.
Secaralebih jelas soal dapat dilihat padalampiran K.

Sebelum tes dilakukan, tes tersebut harus terlebih dahulu memenuhi
persyaratan. Adapun persyaratan tersebut antara lain validitas butir soal,
reliabiltas tes, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Sebelum soa tes
diujikan kepada masing-masing sampel, peneliti telah mengujicobakan

soal-soal tersebut di kelas X5 dan menganalisis soal uji coba untuk melihat
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validitas butir soal, reliabiltas tes, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
soal yang ada padalampiran G dan H.
a. Uji ValiditasButir Soal
Suatu soal dikatakan valid apabila soal-soal tersebut mengukur
apa yang semestinya diukur. Untuk melakukan uji validitas suatu soal,
harus mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor
totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan

rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut? :

n.Txy— (X 2)(Ty)
Wgpepst =
hitung JInEx2 = (Zx)][nZ y? - (Zy)%]

Keterangan :
r : Koefisien Validitas
n : Banyaknya Siswa
x : Skor Item
y : Skor Total
Setelah setiap butir soa dihitung besarnya koefisien korelas
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung

uji-t dengan rumus sebagal berikut:

ryn—2
thtluny -

V1 —re
keterangan:

2 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti
Pemula, (Bandung:Alfabeta,2010), h.98.
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t = Nila Hitung

r = Koefisien Korelasi Hasil r Hitung

n = Jumlah Responden

Distrubusi tabel T untuk « = 0,05 dan dergjat kebebasandk =n - 2
Langkah selanjutnya adalah membandingkan ty,.... dengan

t.hel QUNA Menentukan apakah soal tersebut valid atau tidak, dengan

ketentuan sebagai berikut:

1) jikatyuee < teane Makasoal tersebut invalid (tidak valid)
2) jikatyupg > teaye Makasod tersebut valid

Jika soal itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk menentukan

validitas butir soal adaah:

TABEL 111.2
KRITERIA VALIDITASBUTIR SOAL
Besarnyar Kriteria

0,80<r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,79 Tinggi
0,40<r<0,59 Cukup Tinggi
0,20<r<0,39 Rendah
0,00<r<0,19 Sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperolen koefisien
validitasnya. Dari hasil perhitungan tersebut, maka di dapat bahwa dari
keempat soal yang di ujikan adalah valid. Rangkuman hasil uji

validitas soal dapat dilihat pada Tabel 111.3.
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TABEL 111.3
HASIL VALIDITASBUTIR SOAL
K oef.
No. It .| Harga | Harga N
Os()alem lfi::fj s f:aii. Keputusan Kriteria
1 0,6 3 1,746 Valid Tinggi
2 056 | 2,69 | 1,746 Valid Cukup Tinggi
3 0,9 8,18 | 1,746 Valid Sangat Tinggi
4 086 | 6,74 | 1,746 Valid Sangat Tinggi
5 0,69 | 383 | 1,746 Valid Tinggi

Dari hasil uji coba soal penelitian yaitu 5 butir item soal, lima
soa dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur hasil
belgjar matematika siswa pada postes. Proses perhitungannya dapat
dilihat pada lampiran H.

. Uji Reliabilitas Soal

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat
kekonsistenan suatu soal. Berarti jika soa tersebut pada saat sekarang
mampu mengukur hasil belgar matematika siswa, maka pada saat
yang akan datang soal tersebut juga harus mampu mengukur hasil
belgjar matematika siswa. Sama artinya soal tersebut memiliki
keandalan untuk digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang

relatif lama. Suatu soal dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi.
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Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
metode alpha. Proses perhitungannya adalah sebagai berikut:®

1) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus

sebagal berikut:
2 EXp)°
5-:&
! N

2) Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:

2S=5+5,+5,+....+58

3) Menghitung varians total dengan rumus:

- (ZXg)®
TXf -k

M

St =

4) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut:

ra = ( R_R_l )(1- :5_? )
K eterangan:
Tyq = Nila Reliabilitas
5, = Varians skor tiap-tiap item
X5 = Jumlah varians skor tiap-tiap item
s = Varianstotal
Tx° = Jumlahkuadrat item X;

* Hartono, Analisis Item Instrumen, (Bandung: Zanafa Publishing, 2010),
h.102-103



31

(XX,)° = Jumlahitem X; dikuadratkan
xx.- = Jumlah kuadrat X total
(ZX.)* = Jumlah X total dikuadratkan
k = Jumlah item

N = Jumlah siswa

Adapun kriteria reabilitas tes yang digunakan dapat dilihat pada

tabel berikut:
TABEL I11.4
KRITERIA RELIABILITASTES
Reliabilitas Tes Kriteria
0,70 <r11<1,00 Sangat tinggi
0,40<r11<0,70 Tinggi
0,30<r1;<0,40 Sedang
0,20<r1;<0,30 Rendah
0,00<r1;<0,20 Sangat rendah

Langkah selanjutnya adalah membandingkan ry,..., dengan
I..pe; Product moment dengan dk = N — 1 dan signifikans 5%.
ketentuan sebagai berikut:

1) jiKa Typme < Twme DErarti instumen penelitian tersebut tidak
reliabel.
2) JiKaTypas > Teane DErarti instrumen penelitian tersebut reliabel.

Hasil uji reliabilitas yang peneliti lakukan diperoleh nilai r; =

0,525 dan lebih besar dari r._.. = 0,456 maka kelima soa yang
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diujikan tersebut Reliabel. Untuk lebih lengkapnya perhitungan uji
reliabilitasini dapat dilihat pada Lampiran H.
. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah,
sedang atau sukar. Diperoleh dengan menghitung persentase siswa
dalam menjawab butir soal yang benar. Semakin kecil persentase
menunjukkan bahwa butir soal semakin sukar dan semakin besar
persentase menunjukkan bahwa soal semakin mudah. Persamaan yang
digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran tes essay adalah:

TSz — Smin)
Keterangan:
SA = jumlah skor kelompok atas (pintar)
SB = jumlah skor kelompok bawah (lemah)
T = jumlah siswa kelompok pintar dan kelompok lemah
5, = Skortertinggi
S..m = Skorterendah

Menurut Bahrul Hayat bahwa untuk menentukan butir soal

tersebut mudah, sedang dan sukar dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL Il1.5
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat Kesukaran Kriteria
I'K =070 Mudah
040=< T'K < 0,70 Sedang
'K =0,39 Sukar




33

Hasil uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL I11.6

HASIL RANGKUMAN TINGKAT KESUKARAN SOAL
Nomor Tingkat Kesukaran Kriteria

1 0,58 Sedang

2 05 Sedang

3 0,64 Sedang

4 0,63 Sedang

5 0,65 Sedang

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa dari lima soal semua soal tes
hasil merupakan soal dengan kategori sedang. Untuk lebih jelasnya,

perhitungan Tingkat Kesukaran soal ini dapat dilihat pada lampiran H.

. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda adadlah angka yang menunjukkan perbedaan
kelompok atas dengan kelompok bawah. Untuk menghitung indeks
daya pembeda caranya yaitu data diurutkan dari nilai tertinggi sampai
terendah, kemudian diambil 50% dari kelompok yang mendapat nilai
tinggi dan 50% dari kelompok yang mendapat nilai rendah. Persamaan

yang digunakan untuk menentukan daya pembeda tes essay adal ah:

54 — 58
E = 1
Ef{sms_:r _Smn:j
Keterangan:

DP = DayaPembeda

SA = Jumlah Skor Kelompok Atas (Pintar)
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SB = Jumlah Skor Kelompok Bawah (Lemah)
T = Jumlah Siswa Kelompok Pintar dan Kelompok Lemah
5 ax = SKor Tertinggi

L
I

Skor Terendah
Proporsi daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat

pada Tabel 111.5: *

TABEL 111.7
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL
Daya Pembeda Kriteria
DP<0 Sangat Jelek
0,00<DP =0,20 Jelek
0,20< DP = 0,40 Cukup
0,40< DP =0,70 Bak
0,70 = DP =1,00 Sangat Baik
Hasil perhitungan dari uji daya beda soal dapat dilihat pada
tabel berikut:
TABEL |11.8
HASIL RANGKUMAN DAYA PEMBEDA SOAL
Nomor Daya Pembeda Kriteria
1 0.61 Baik
2 0.33 Cukup
3 0.48 Baik
4 0.66 Baik
5 0,33 Cukup

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa dari lima soa tes hasil belgjar

matematika tersebut 3 soal mempunyai daya beda yang baik dan 2 soal

4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2008), h. 210.
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mempunyai daya beda cukup. Untuk lebih jelasnya, perhitungan daya
pembeda ini dapat dilihat pada lampiran H.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
tes”t”. Tes “t“ merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terhadap dua buah mean sampel (dua
buah variabel yang dikomparatifkan).” Sebelum melakukan andisis data
dengan tes”t” ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu:
1. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data dengan tes”t” maka data dari tes harus
diuji normalitasnya dengan rumus chi kuadrat. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data kedua kelompok sampel berdistribusi
normal atau tidak. Jika sampel berdistribusi normal maka populasi juga
berdistribusi normal, sehingga kesimpulan berdasarkan teori berlaku.

Adapun rumus yang digunakan yaitu :°

X=Y (fo—fn)*
I

K eterangan :

f, = Frekuens yang diperoleh atau diamati

® Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakartaz PT Raa Grafindo
Persada, 2009), h. 278
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R &
D,(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 241
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f. = Frekuens yang diharapkan
Menentukan »Z ,., dengan dk = k — 1 dan taraf sifnifikan 0,05.

Apabila datanya sudah normal, maka bisa dilanjutkan dengan
menganalisis tes dengan menggunakan rumus tes”’t”. Data dikatakan
normal apabila memenunhi kriteria berikut :

JKa, xZiumg = ¥Zaper, berarti dataDistribusi Tidak Normal

JKa, Xiirumg S Xiaper berarti dataDistribusi Normal

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji statistik yang harus dilakukan
untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyal varians yang
sama atau tidak. Pada penditian ini kelas yang diteliti sudah diuji
homogenitasnya, uji homogenitas yang digunakan pada pendlitian ini adalah

uji F, yaitu membandingan varians dengan rumus:

F Varians terbesar

uMtung  parians terkecil

Setelah nilai Friwng di dapat dilakukan perbandingan dengan Fipe, Cara
menentukan Fyg adalah dengan rumus:

dk pembilang = n-1 ( untuk varians terbesar)

dk penyebut = n-1( untuk varians terkecil)

dengan taraf sifnifikan 0,05.

perbandingan Friwng dengan Fiane menggunakan ketentuan sebagai berikut:
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JKa, Fiyriing = Fraper DErarti varians-varians Tidak Homogen

JiKa, Fyrung = Fraper - Derarti varians-varians Homogen

3. AnalisisData
Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka bisa dilanjutkan
dengan menganalisis tes dengan menggunakan rumus tes’t” antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisa data yang digunakan pada
penelitian ini adalah menganalisa data dengan Tes ”t” . terdapat ada duajenis
tes ’t” yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel
independen yaitu separated varians dan polled varians’.

a. Separated varians

Ay — X5
1 2
r=— =

b. Polled varians

A1 —dg

r=

,!{"1 —1)si +(n, — l}5§

‘Qi n, +n, — 2 (ﬂil_ni:J

Keterangan :
;= Rata-rata kelas eksperimen

I,= Rata-rata kelas kontrol

" Sugiyono, Satistika Untuk Pendlitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 138
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= Varians kelas eksperimen

s,= Varians kelas kontrol

n;=Jumlah anggota sampel kelas eksperimen
n,= Jumlah anggota sampel kelas kontrol

Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus tes ”t” yaitu:

a. Bila jumlah anggota sampel n;= n, dan varians homogen maka dapat
digunakan rumus tes ”t” baik untuk separated maupun polled varians.
Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n;+ ny— 2.

b. Bila ny#n, dan varians homogen dapat digunakan tes “t” dengan pooled
varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n;+ n,-2.

c. Bila n;= ny dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” dengan
separated maupun polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan
dk = m- 1 atau dk = np- 1.

d. Bila m#n, dan varians tidak homogen dapat digunakan tes “t” dengan
separated varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n;- 1 atau
dk = ny- 1.

Jika kedua simpangan baku tidak sama tetapi kedua populasi

berdistribusi normal, maka digunakan statistik:

t'=

& — iy
o W (\'55)
ny ns
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Kriteria pengujian adalah terima hipotesis H jika:

wilq T Wwals wyly +wails
_ Wl T et o Mk T RN
wy T wg wy T wg
Dengan
i ¥
5 52
Wy —=— Wy = —
1 ' mg
I-:l_I-I"":d"l"'.l:":l 1
LAES
fto=1

£_1--:-7‘-']-;-1:=1;

Setelah data dianadlisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Cara
memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil
keputusan dengan ketentuan:

a. Jika to =t;, maka H, diterima, artinya terdapat perbedaaan hasil belajar
matematika sisva SMA Negeri 10 Pekanbaru antara siswa yang
menggunakan media pembel gjaran multimedia (flash) pembelgaran dan

kelas yang menggunakan media pembel gjaran konvensional.

b. Jka tp <t;, maka Hp diterima, artinya tidak terdapat perbedaaan hasil
belgjar matematika siswa SMA Negeri 10 Pekanbaru antara siswa yang
menggunakan media pembel gjaran multimedia (flash) pembelgaran dan

kelas yang menggunakan media pembel gjaran konvensional.
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya SMA N 10 Pekanbaru

SMA Negeri 10 Pekanbaru yang didirikan pada tahun 1989 adalah
salah satu sekolah negeri yang cukup terkemuka dan terletak di kecamatan
Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Sekolah ini menjadi favorit dan
kebanggaan kota Pekanbaru, disamping sebagai Sekolah Standar Nasional
(SSN) mandiri juga dipersiapkan menjadi Sekolah Bertaraf Internasional
(SBI). Secarageografi SMA Negeri 10 Pekanbaru terletak ditengah-tengah
kota pekanbaru dan sangat dekat dengan pusat pertumbuhan ekonomis dan
pusat pemerintahan. Dengan Strategisitas letak SMA Negeri 10 Pekanbaru
memungkinkan sekolah menjaring peserta didik dari segala penjuru di
wilayah Kota Pekanbaru.

Secara historis SMA Negeri 10 Pekanbaru memiliki sgarah
panjang, khususnya segjarah pendidikan tingkat sekolah atas di kota
Pekanbaru. Dari awal sekolah ini telah menjadi tolak ukur, dinilai dari segi
kualitas pendidikan ditingkat SMA di kota Pekanbaru khususnya dan
Provins Riau umumnya. Fenomena ini didukung oleh profesionalisme
guru yang tinggi dan keseriusan kepala sekolah dalam mengembangkan
sekolah. Dari sisi prestasi peserta didik maupun sekolah, sekolah ini selalu
menjadi sekolah terdepan dalam bidang prestasi akademik dan non-

akademik baik di Kota Pekanbaru dan Provins Riau.
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TABEL IV.1
KEPALA SEKOLAH DAN PERIODENYA
No Nama Periode
1 Drs. Said Mustofa 03 Oktober 1990 s/d 13 November 1991

2 | Drs. Hasan Basri 02 November 1991 s/d November 1998
3 | Drs. Bakhtiar 01 Maret 1998 /d 24 Maret 2003
4 | Dra. Hj. Yusnimar 24 Maret 2003 /d 05 Oktober 2008
5 | Drs H. Gusrizal, M.Pd 11 Oktober 2008 s/d Mei 2008
6 | Azmi Has, S.Pd Mei 2008 s/d sekarang
TABEL V.2
PROFIL SEKOLAH

No. Keterangan I dentitas Sekolah
1 Nama Sekolah SMA Negeri 10 Pekanbaru
2 Nomor Statistik 301096007040
3 Nomor SK Pendirian 0389/0/1990
4 Provins Riau
5 Kecamatan Tenayan Raya
6 Desa/K elurahan Tangkerang Timur
7 | Alamat Jl. Bukit Barisan, Tangkerang PKU
8 Kode Pos 28124
9 Telepon Kode Wilayah : 0761 No: 863141
10 | Daerah K otamadya Pekanbaru
11 | Status Sekolah Negeri
12 | Akreditas A (Amat Baik)
13 | Surat Keputusan/SK NO: 304096004011/-
14 | Tahun Berdiri 1990
15 | Kegiatan Belgjar Mengajar Pagi
16 | SK Badan Akreditasi Sekolah No. 127/BASTA/KP/12/2005 SMA

Provinsi Riau No. Negeri 10 Pekanbaru

127/BASTA/KP/12/2005
17 | SK Walikota Pekanbaru No. 01/Tahun 2007 Tentang

Penetapan (Sekolah Binaan Khusus)

(Sumber Data: Dokumentasi TU SMA N 10 Pekanbar u)
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2. Visidan misst SMA N 10 Pekanbaru
a Vis
Mewujudkan sekolah yang berkualitas mutu pendidikannya, dilandasi
iman dan takwa.
b. Mis

Untuk mewujudkan visi sekolah maka disusun langkah — langkah

yang dijabarkan dalam misi sekolah yaitu :

Misi SMA Negeri 10 Pekanbaru :

1) Meningkakan iman dan takwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa

2) Memberikan pelayanan belgar yang optimal  serta menumbuhkan
sikap bersaing pada setiap peserta didik untuk meraih prestasi.

3) Meningkatkan rasa percaya diri, rasa bangga pada almamater dan
menumbuhkan sikap hormat terhadap sesama unsur sekolah serta
masyarakat.

4) Melaksanakan mangjemen sekolah yang terorganisir dan
kepemimpinan yang demokratis.

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, tertib, indah dan
nyaman.

6) Mengelola kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka menyalurkan dan
mengembangkan bakat minat peserta didik serta mengembangkan

dan mempertahankan budaya melayu.



3. Kurikulum

Pendidikan memiliki peran sentral bagi upaya pembangunan
sumber daya manusia. Adanya peran yang dimiliki isi dan proses
pendidikan perlu dimutakhirkan sesuai dengan kemauan ilmu dan
kebutuhan masyarakat, implikasinya jika ada pada saat ini masyarakat
Indonesia dan dunia menghendaki tersedianya sumber daya manusia yang
memiliki seperangkat kompetens yang berstandar nasiona dan
internasional, maka isi proses pendidikannya perlu diarahkan pada
pencapaian kompetensi tersebut.

Pendidikan tingkat satuan pendidikan adalah bentuk pendidikan
yang diselenggarakan untuk menyiapkan kelulusan menguasai seperangkat
kompetensi yang dapat bermanfaat bagi kehidupannya kelak. Pendidikan
tingkat satuan pendidikan menekankan pada penguasaan kompetensi yang
dia miliki dan yang dibutuhkan masyarakat sebagai sasaran kegiatan
pendidikan berpusat pada siswa. Pemberian waktu yang cukup untuk
penguasaan suatu tugas pembelgaran sebelum melanjutkan ke tugas
pembelgjaran yang selanjutnya dan persyaratan adanya kriteria ketuntasan
dalam penyelesaian suatu tugas pembel g aran.

SMA N 10 Pekanbaru pada saat ini  menggunakan sistem
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau sering juga disebut dengan
KTSP. Hal itu tampak jelas yaitu pada penerapan pembuatan silabus untuk

setigp pelgjaran, setiagp guru bidang studi diwagjibkan untuk membuat
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silabus setigp kali proses pembelgaran yang dilakukan dikelas masing-
masing.

KTSP SMA Negeri 10 Pekanbaru disusun agar dapat memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk :
a. Belgar beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.
b. Belgar memahami dan menghayati
c. Belgar mampu menghayati dan berbuat secara efektif
d. Belgar hidup dengan orang lain

Belggar membangun dan menemukan jati diri melalui proses
belgjar yang aktif, kreatif, efektif menyenangkan dan inovatif.
. Keadaan Guru dan Siswva

a. Keadaan Guru

Kepaa Sekolah: Azmi Has, S.Pd
Wakil Kepala Sekolah
1) Bidang Kesiswaan : Dra. Hj. Nifwanis
2) Bidang Kurikulum : Sri Wahyuni, S.Pd
3) Bidang Saranadan Prasarana : Dra. Zuraida
4) Bidang Humas : Dra. Hj. NilaKusuma, M.Pd
5 Guru . 77 Orang
Guru yang ada di SMA Negeri 10 Pekanbaru boleh dikatakan
sudah lengkap bila dibandingkan dengan sekolah lainnya, ha ini dapat

dibuktikan dengan adanya guru-guru yang mengasuh bidang studi yang
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digarkan di SMA Negeri 10 Pekanbaru tersebut, sehingga dalam proses
belgjar mengajar lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
b. Keadaan Siswa
Jumlah siswa di SMA N 10 Pekanbaru adalah 955 orang yang
terdiri dari 27 lokal, diantaranya 9 lokal kelas X yang jumlahnya 293
orang, 9 lokal kelas X1 yang jumlahnya 326 orang dan 9 loka kelas
X11 yaitu berjumlah 336 orang.
TABEL 1V. 3

DATA SISWA SMA N 10 PEKANBARU
TAHUN AJARAN 2012/2013

JUMLAH JUMLAH
KELAS | PUTERA | PUTERI
SISWA LOKAL
X 107 orang | 186 orang | 293 orang 9 lokal
Xl 120 orang | 206 orang | 326 orang 9 lokal
X1l 155 orang | 181 orang | 336 orang 9 lokal
Jumlah | 382 orang | 573 orang | 955 orang 27 lokal

(Sumber Data: Dokumentasi TU SMA N 10 Pekanbar u)
5. Sarana dan Prasarana
Proses pembelgaran tidak dapat berjalan sebagaimana yang
diharapkan tanpa didukung oleh sarana dan prasarana atau fasilitas yang
memadai. Adapun sarana dan prasarana yang ada pada sekolah ini, terlihat

dari rincian sebagai berikut:
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a. Sarana SMA N 10 Pekanbaru
Sarana yang terdapat di SMA N 10 Pekanbaru dapat dilihat

pada tabel berikut :

TABEL I1V. 4
SARANA SMA N 10 Pekanbaru T.A 2012/2013
No Jenis Ruang Jumlah Luas(M?)
1 | Ruang Teori/Kelas 27 72
2 | Laboratorium IPA 1 120
3 | Laboratorium Fisika 1 140
4 | Laboratorium Biologi 1 140
5 | Laboratorium Bahasa 1 72
6 | Laboratorium Komputer 1 40
7 | Laboratorium Multimedia 1 72
8 | Ruang Perpustakaan 1 150
9 | Ruang Serbaguna 1 324
10 | Ruang UKS 1 30
11 | Ruang BP/BK 1 48
12 | Ruang Mgjelis Guru 1 120
13 | Ruang OSIS 1 30
14 | Kamar Mandi/WC Guru 3 6
15 | Kamar Mandi/WC Siswa 8 16
16 | Gudang 1 16
17 | Ruang Ibadah 1 76
18 | Ruang Ibadah 1 42
19 | Ruang Tata Usaha 1 150
20 | Koperasi Siswa 1 20
21 | Ruang Piket 1 20
22 | Parkir 1 250
23 | Pendopo 1 20
24 | Pos Satpam 1 76

(Sumber Data: Dokumentasi TU SMA N 10 Pekanbar u)
b. Prasarana SMA N 10 Pekanbaru
Prasarana yang ada di SMA N 10 Pekanbaru terdiri dari

perlengkapan dan aat pelgjaran SMA , yaitu:



1) Perlengkapan

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Bangku dan mejamurid
Mejadan kursi kepsek
Papan tulis

Kurs tamu

Kursi dewan guru

Jam dinding

Lonceng

Tiang bendera

2) Alat pembelgjaran

a)
b)
c)
d)

€)

B. Penyajian Data

Peta

Gambar Presiden dan Wakil Presiden
Lambang Negara

Teks pancasila

Gambar pahlawan
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Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab | bahwa penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belgjar matematika menggunakan

multimedia (flash) pembelgaran lebih tinggi dari

pada siswa yang

menggunakan pembelgaran konvensional. Adapun deskripsi pelaksanaan

pembelgaran matematika dengan menggunakan multimedia (flash)

pembel gjaran pada kelompok eksperimen, dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan Tindakan
Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen, dimana kelas eksperimen menggunakan
pembelgjaran dengan multimedia (flash) pembelgjaran dan kelas kontrol
menggunakan pembelgaran konvensional. Pelaksanaan  pembelgjaran
dengan multimedia (flash) pembelgjaran dan konvensional dilakukan
dengan 4 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan menyajikan materi dan 2
kali pertemuan mengadakan tes.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua keperluan dalam
penelitian, yaitu merencanakan waktu penelitian dengan pihak sekolah
dan guru matematika di sekolah tersebut, menentukan kelas yang akan
diteliti yaitu kelas Xg dan X7, kemudian menentukan materi pokok.
Selain itu peneliti juga menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran
(RPP), Silabus dan Tayangan Multimedia untuk setiap pertemuan.
Kemudian menjelaskan bagaimana proses belajar mengagar dengan
multimedia (flash) pembelgjaran kepada guru bidang studi.
b. Tahap Pelaksanaan
Adapun kegiatan yang akan dilakukan peneliti adalah
menggunakan pembelgaran dengan multimedia (flash) pembelgaran

pada kelas X-.
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1) Pertemuan pertama (14 Februari 2013)

Pada pertemuan ini peneliti mangadakan pretes untuk
mengetahui  tingkat hasil belgar matematika siswa sebelum
menggunakan media pembelgjaran. Tes ini dilaksanakan selama 2
X 45 menit dengan jumlah soal 5 butir sebagaimana yang terlampir
pada lampiran C. Lembar soal dan lembar jawaban disediakan oleh
peneliti.

Pelaksanaan tes berjalan dengan baik dan tertib. Siswa
tampak semangat mengerjakan soal-soal pada lembar jawaban
tetapi ada beberapa siswa yang berusaha melihat hasil kerja
temannya. Dalam pelaksanaan tes pendliti berkeliling mengontrol
pel aksanaan tes.

2) Pertemuan kedua (18 Februari 2013)

Pada pertemuan ini kegiatan pembelgaran membahas
tentang perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku yang
mengacu pada RPP pada lampiran B.

Kegiatan awal, peneliti memulai pembelgaran dengan
memberitahukan materi pembelgjaran pada hari itu, menjelaskan
tujuan pembelgaran, dan memotivasi siswa untuk belgar.
Selanjutnya peneliti menyampaikan langkah-langkah pembelgjaran
dengan menggunakan media pembelgjaran multimedia (flash)

pembel g aran.
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Pada kegiatan inti, awalnya peneliti menyajikan konsep
penting materi. Selanjutnya peneliti meminta siswa mengerjakan
soa latihan pada tayangan multimedia. Pada saat siswa
mengerjakan latihan, peneliti mengawasi dan mengarahkan siswa
apabila siswa menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut. Setelah siswa mengerjakan soal latihan, kemudian pendliti
bersama-sama siswa membahas jawaban soal latihan.

Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelgjari. Pada proses pembelgjaran pertamaini,
sebagian besar siswa bingung dengan perubahan media dan tempat
pembelgjaran yang tidak seperti biasanya.

3) Pertemuan ketiga (21 Februari 2013)

Pada pertemuan ini kegiatan pembelgaran membahas
tentang perbandingan trigonometri terhadap sudut khusus dan di
semua kuadran yang mengacu pada RPP pada lampiran B. Pada
pertemuan keduaini siswa sudah berada di perpustakaan.

Kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran
yang harus dicapai dan peneliti memotivasi siswa untuk senantiasa
bersemangat dalam belgar dan tidak menganggap matematika itu
membosankan melainkan menyenangkan bagi siswa. Sementara
siswa yang lain memperhatikan dengan baik penjelasan peneliti
dengan baik dan termotivas untuk belgar. Kemudian peneliti

kembali memberitahukan dan mengingatkan media pembelgaran
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pada hari itu. Selanjutnya peneliti menjelaskan garis besar materi
yang akan dipelgjari siswa yaitu tentang perbandingan trigonometri
terhadap sudut khusus dan di semua kuadran.

Pada kegiatan inti peneliti meminta siswa untuk
mengerjakan soa yang ada pada tayangan multimedia. Pada saat
siswa mengerjakan latihan, seperti biasa peneliti mengawas dan
mengarahkan siswa apabila menemukan kesulitan. Setelah
mengerjakan latihan, kemudian peneliti dan siswa bersama-sama
membahas jawaban soal latihan yang telah dikerjakan.

Kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelgjari. Dari pertemuan kedua ini disimpulkan
bahwa secara umum, perbandingan trigonometri pada sudut khusus
dan di semua kuadran dapat digunakan untuk menentukan unsur-
unsur dalam suatu segitiga apabila unsur-unsur yang lain telah
diketahui.

Dalam proses pelaksanaan pembelgjaran ini masih banyak
siswa yang belum terlibat secara aktif dalam mengikuti sistem
pembelgjaran yang baru ini bahkan terdapat juga siswa yang hanya
mencontek hasil kerja temannya. Hal ini disebabkan siswa belum
terbiasa dengan media yang digunakan.

4) Pertemuan Keempat (25 Februari 2013)
Pada pertemuan ini peneliti mangadakan postes untuk

mengetahui  tingkat hasil belgjar matematika siswa setelah
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menggunakan  media pembelgaran  multimedia  (flash)
pembelgaran. Tes ini dilaksanakan selama 2 x 45 menit dengan
jumlah soal 5 butir sebagaimana yang terlampir pada lampiran K
Lembar soal dan lembar jawaban disediakan oleh peneliti.
Pelaksanaan tes berjalan dengan baik dan tertib. Siswa
tampak semangat mengerjakan soal-soal pada lembar jawaban
tetapi ada beberapa siswa yang berusaha melihat hasil kerja
temannya. Dalam pelaksanaan tes peneliti berkeliling mengontrol
pel aksanaan tes.
C. AnalissData
Hasil Belgar dianadisis melalui data postest di akhir pemberian
tindakan. Akan tetapi untuk mengetahui perbedaan hasil belgar dari kedua
kelompok tidak cukup hanya dilihat dari perbedaan rata-rata hasil belgjar sgja,
sebagaimana yang dikatakan Hartono bahwa dua variabel data yang memiliki
mean sama belum tentu memliki kualitas yang sama, tergantung dari besar
atau kecil ukuran penyebaran datanya'. Oleh karenaitu, perlu suatu pengujian
untuk meyakinkan bahwa kedua kelompok tersebut memang berbeda secara
signifikan. Untuk itu, maka data tersebut akan dianalisis menggunakan
analisis datadengan Tes “t”.
Namun dalam melakukan uji Tes “t” ada dua syarat yang harus
dipenuhi, yaitu uji homogenitas dan uji normalitas, berikut ini akan dijelaskan

tentang uji homogenitas dan uji normalitas sebagai berikut.

"Hartono, Satistik Untuk Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar), 20086, h. 53



1. Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas yang peneliti lakukan adalah uji varians terbesar
dibanding varians terkecil dengan menggunakan tabel F. Pengujian
Homogenitas yang peneliti lakukan adalah dari hasil postes. Hasil uji
Homogenitas hasil belgjar matematika dapat dilihat pada Lampira R.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Friwung = 1,18 (lampiran R') dan
nilai Fape = 1,82 pada taraf signifikan 5%.Ternyata Friing < Frae, atau
1,18<1,82 maka varians-varians adalah homogen.

Jadi, dapat dissmpulkan bahwa ketika dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan media yang berbeda terhadap kedua sampel terjadi
perbedaan hasil belgjar yang berbeda antara kedua sampel tersebut bukan
karena kemampuan dasar yang berbeda tetapi karena penggunaan media
yang berbeda.

2.Hasil Uji Normalitas
Hasil uji Normalitas data nilai hasil belgjar matematika dapat
dilihat padaLampiran Q; dan Q. terangkum pada tabel berikut:
TABEL IV.5

UJI NORMALITAS

Kelas X 2hitung X 2tabe| Kriteria

Kontrol 2,97 11,07 Normal

Eksperimen 9,85 11,07 Normal
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa nilai thitung
pada kelas kontrol sebesar 2,97 sedangkan untuk nilai X Zhitung kelas
eksperimen sebesar 9,85 harga X%aps dalam taraf signifikansi 5% adalah
11,07 untuk kelas kontrol dan 11,07 untuk kelas eksperimen.
Kriteriapengujian :

Jika: X hitung 2Xpa, distribusi datatidak normal
Jika : Xhitung < Xiapa, distribusi data normal
Dengan demikian X Zyyng<X %ape Maka dapat dikatakan bahwa

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3. Analisis data dengan Tes “t”
TABEL IV.6

DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELASEKSPERIMEN

No | KeaslInterval | F Xi X' X' fX'?
1 50 - 58 1 54 2 2 4
2 59 — 67 4 63 1 4 4
3 68 - 76 15 72 0 0 0
4 77-85 7 8L | -1 -7 7
5 86— 94 2 0 | -2 -4 8
6 95 - 103 4 99 | -3 -12 36
Jumlah 33 Ifﬂ" = —17 fo? =5Y




Mencari Mean X:

My= M +i[E |

TR
=72+ 9[1J

=72-4,63
=67,37

Mencari Standar Devias X:

I -
JE lf,:q."l'

SDy= i wl

g ;"ﬂ,(;lz):

% 33 33

=041,78 —0,2601

5

-2y
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TABEL IV.7

DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELASKONTROL

57

No | KelasInterval | F Yi Y' fy fy'?

1 40 - 48 1 44 2 2 4

2 49 - 57 4 53 1 4 4

3 58 - 66 13 62 0 0 0

4 67-75 12 71 -1 -12 12

5 76 - 84 2 80 -2 -4 8

6 85 - 93 1 89 -3 -3 9

33 DY =-13 | Y fY2=37

Mencari Mean Y;

My= M’ +i[=|

N
=62+ 9[?%
= 62— 3,54

= 58,46

Mencari Standar Devias Y:

)
P

N

sDy=i [EL7 - (22)

=9 o7 _ (.‘E):

% 33 33

=941,12—0,15
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=7x0,98

=6,86

Kemudian subsitusikan kedalam rumus menghitung nilai t,

M,—M,

f : 2
=) +(7)

67,3/ — 58,46

b

( 11,07 )EL( 6,86 )-
v33—-1/  \W33—1
891

5 2 2
[y e29
v3i2 v32

391

2 wd
o7y, (e88

891
Vv (1,95)% + (1,21)2

. ___ 89
/380 + 146

891

——
\/ 5,26

ru=
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= i
I-lj =_ -

2,29
ty = 3,89

Interpretas Terhadap t,

a Mencari df atau db
df ataudb=Ny+ Ny, -2=33+33-2=64
keterangan:
df atau db = degrees of freedom atau dergjat kebebasan
Nx= Banyaknya subjek kelompok X

N,= Banyaknya subjek kelompok Y

b. Konsultasi pada tabel nilai “t”

Daam tabel tidak terdapat df = 64 oleh karena itu digunakan
df yang mendekati 64 yaitu df = 70. Dengan df = 70 diperoleh t; pada
lampiran T sebagaiberikut:

Padataraf signifikan 5% : t; = 2,00

Padataraf signifikan 1% : ti= 2,65

c. Bandingkan t, dengan t;
Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara
membandingkan nilai t,dengan t;, dengan ketentuan sebagai berikut :
Jikato<t;, maka H, diterima dan H,ditol ak.

Jikat,>t;, maka H, ditolak dan H, diterima.
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Dengan demikian thiwng = 3,89 berarti besar dari t; baik pada
taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% (2,00 <3,89> 2,65)
Dengan demikian H, diterima dan H, ditolak, berarti hasil belgar
matematika kelas eksperimen (variabel X) lebih tinggi daripada kelas
kontrol (variabel Y). Hasil belgar matematika siswa yang
menggunakan Multimedia (Flash) Pembelgjaran Iebih baik dari pada
siswa yang menggunakan pembel gjaran konvensional.
D. Pembahasan
Berdasarkan t, tentang hasil belgjar matematika siswa pada pokok
bahasan Trigonometri bahwa mean menunjukkan hasil belgar matematika
siswa kelas yang menggunakan Multimedia (Flash) Pembelgjaran lebih tinggi
dari mean hasil belgar matematika siswa kelas yang menerapkan media
pembelgaran konvensional. Dari perbedaan mean kedua variabel
menunjukkan kelas eksperimen dengan menggunakan Multimedia (Flash)
Pembelgjaran lebih baik dari kelas konvensional, dimana mean hasil belgjar
kel as yang menggunakan Multimedia (Flash) Pembelgjaran sebesar 67,37 dan
mean hasil belgar kelas konvensional sebesar 58,46.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan menggunakan Multimedia
(Flash) Pembelgaran dalam pembelgjaran matematika berpengaruh positif

terhadap hasil belgjar matematika sebagaimana yang dikatakan Sugiyono
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bahwa jika kelompok treatmen lebih baik dari pada kelompok kontrol, maka
perlakuan yang diberikan pada kelompok treatment berpengaruh positif.

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa pembelgaran dengan
menggunakan Multimedia (Flash) Pembelgjaran dapat membuat siswa aktif
dengan melakukan berbagai kegiatan untuk menguasai bahan pelgaran
sepenuhnya. Karena dalam pembelgjaran ini siswa dapat memahami materi
dengan media pembelgjaran yang baru. Semakin aktif siswa dalam belgar
maka pemahaman siswa makin bertambah dan hasil belgar siswa pun
meningkat.

Dengan demikian hasil analisis ini mendukung rumusan masalah
yang digjukan yaitu terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas
X SMA N 10 Pekanbaru antara siswa yang menggunakan Multimedia (Flash)
Pembel gjaran dan siswa yang menggunakan media konvensional.

Hal ini dimungkinkan karena media pembelgjaran telah berubah dari
media pembelgjaran yang monoton kepada media pembelgaran yang lebih
menarik siswa untuk memahami materi pelgaran dengan baik. Oleh karena
itu, bantuan guru sangat diharapkan dan diperlukan proses belgjar mengajar
dapat berjalan lancar sehingga gagasan yang dikemukakan siswa dapat
dipahami secara sistematis.

Adapun temuan ataupun perbedaan pembelgjaran yang tampak pada

kel as eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D. (Bandung:
Alfabeta, 2010). h. 159.
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. Siswa kelas eksperimen tertarik untuk belgjar dengan media baru,
sedangkan siswa kelas kontrol hanya pasif menerima materi dari guru
dengan menggunakan media biasa.

. Siswa kelas eksperimen aktif bertanya, sedangkan siswa kelas kontrol
masih segan untuk bertanya.

. Siswa kelas eksperimen termotivasi dengan pembelajaran yang menyebab
mereka aktif, sedangkan siswa kelas kontrol merasa bosan karena mereka
belgjar tanpa aktifitas sehinggaterlihat dari siswayang selalu mengantuk.

. Nila evaluas kelas eksperimen lebih tinggi dari siswa kelas kontrol dari
setigp pertemuan karena siswa kelas eksperimen memperoleh penggjaran
dengan menggunakan Multimedia (Flash) Pembelgaran sedangkan siswa

kelas kontrol memperoleh pengajaran dengan pembelgjaran konvensional.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian dan analisis data, penulis menyimpulkan

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 10

antara siswa yang menggunakan media belgar Multimedia (Flash)

pembelgaran dengan siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan media
konvensional pada materi trigonometri. Ini dapat dilihat dari perbedaan mean
kedua variabel menunjukkan kelas eksperimen dengan media belgar

Multimedia (Flash) pembelgaran lebih baik dari kelas konvensional, dimana

mean hasil belgjar kelas yang menggunakan media pembelgaran Multimedia

(Flash) pembelgaran sebesar 67,37 dan mean hasil belgar kelas yang

menggunakan media pembel gjaran konvensional sebesar 58,46.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran
sebagal berikut:

1. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika diharapkan guru
mata pelgaran dapat mempertimbangkan penggunaan media belgar
Multimedia (Flash) pembelgaran. Dengan media ini selain dapat
meningkatkan hasil belgar matematika, diharapkan guru dapat

meningkatkan perkembangan daya pikir siswa, serta dapat menciptakan



suasana belgjar yang lebih interaktif dan efektif dalam mencapai tujuan
pembel g aran.
2. Berhubung penelitian ini hanya dilakukan pada materi Trigonometri
peneliti menyarankan supaya dilakukan pada materi matematika yang lain.
3. Agar pelaksanaan media belgjar Multimedia (Flash) pembelgjaran lebih
efektif sebaiknya perhatian dan bimbingan harus |ebih difokuskan terhadap

siswa yang kurang memahami atau siswa yang daya serapnya lemah.
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